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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuasi eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh gambaran tentang proses 

pembelajaran. Penelitian ini dibentuk ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan  kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dilakukan pada subjek 

penelitian dengan menggunakan metode discovery learning dalam pembelajaran 

menulis teks eksposisi dan berpikir kritis. Sedangkan untuk kelompok kontrol tidak 

menggunakan metode discovery learning tetapi menggunakan metode inquiri. 

Sekalipun berbeda, kedua kelompok ini sama-sama diberikan prates dan postes. Tes 

ini berupa instrumen tes menulis teks eksposisi yang sama.  

Penelitian yang berjudul model discovery learning untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksposisi dan berpikir kritis ini terdiri atas tiga variabel, 

yaitu satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah metode discovery learning, sedangkan terikatnya adalah keterampilan menulis 

eksposisi dan berpikir kritis.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

tepatnya di SMP Negeri 1 Nagreg yang berlokasi di Jl Raya Nagreg KM 37 

Kabupaten Bandung Jawa Barat. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang 

pernah menerapkan Kurikulum 2013.  

Pemilihan sekolah ini disesuaikan dengan materi atau sasaran penelitian 

yang difokuskan pada sekolah yang pernah menerapkan Kurikulum 2013. Sekolah 
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Menengah Pertama 1 Nagreg ini sudah pernah menerapkan Kurikulum 2013 untuk 

kelas 7 dan 8. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tersebut 

diperoleh (Arikunto, 1996, hlm. 114). Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa 

SMPN 1 Nagreg. Penentuan sumber data tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 

subjek yang menjadi sumber data memperoleh pembelajaran mengenai pelaksanaan 

belajar mengajar di sekolah tersebut.   

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002). Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Nagreg.  Sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 1996, hlm. 117). Pengambilan 

sampel dilakukan secara random undian karena populasi diasumsikan bersifat 

homogen. Apabila kelas VII SMPN 1 Nagreg  merupakan populasi maka kelas VII A 

dan VII B adalah sampel penelitian yang merupakan bagian dari populasi. 

 

D. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini didesain dengan menggunakan kuasi eksperimen 

dengan model desain “ nonequivalent control group design”. Desain ini hampir sama 

dengan pretest posttest control group, tetapi subjek yang diambil tidak secara 

random, baik untuk kelompok eksperimen maupun untuk kelompok kontrol. 

Rancangan penelitian ini adalah: 

E 𝑂1  X  𝑂2 

K  𝑂3    𝑂4 

      (Sugiyono, 2013, hlm.116)  

E  : Kelas eksperimen 

K : Kelas kontrol 

𝑂1 : uji awal pada kelas eksperimen 
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𝑂2 : uji akhir pada kelas eksperimen 

𝑂3 : uji awal pada kelas kontrol 

𝑂4 : uji akhir pada kelas kontrol  

X : perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran menggunakan 

model discovery learning 

Desain penelitian tersebut menggunakan dua kelas subjek penelitian, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 

mendapatkan perlakuan (penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran 

menulis teks eksposisi), sedangkan kelas kontrol adalah yang tidak mendapatkan 

perlakuan yang sama dengan kelas eksperimen, tetapi menggunakan metode yang 

biasa digunakan guru.  

Alasan menggunakan metode ini karena  model discovery learning dapat 

diujicobakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Sehingga penulis 

menggunakan metode eksperimen yang akhirnya dapat  memperoleh perbandingan  

dari objek penelitian sebelum dan sesudahnya dan keberhasilan metode dalam 

pembelajaran menulis tersebut ditentukan pada akhir penelitian. Langkah-langkah 

yang penulis tempuh dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1) memberikan tes awal untuk mengukur kemampuan sampel sebelum diberikan 

perlakuan yaitu sampel diminta menulis sebuah teks eksposisi, 

2) memberikan perlakuan pada sampel yaitu implementasi model discovery 

learning  ke dalam pembelajaran menulis teks eksposisi, 

3) memberikan tes akhir  sebagai langkah untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan yang dimiliki sampel sesudah diberi perlakuan. Perkembangan 

tersebut dapat dilihat melalui perbandingan skor tes awal dan tes akhir.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian kuantitatif berkenaan dengan validitas dan 

reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data bertepatan cara-cara yang 
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digunakan untuk pengumpulan data (Sugiyono, 2011, hlm. 205). Oleh karena itu 

instrumen yang telah teruji validitas dan reabilitasnya, belum tentu dapat 

menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak 

digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. Berkaitan dengan penelitian ini, 

maka penulis merancang beberapa instrumen sebagai berikut: 

1) Tes Kemampuan Menulis Eksposisi 

Tes ini disusun dan digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

siswa dalam menulis teks eksposisi. Tes kemampuan ini digunakan pada saat prates 

dan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Prates dilakukan untuk melihat 

kemampuan siswa menulis eksposisi sebelum mereka diberikan perlakuan. 

Sedangkan postes diberikan untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksposisi 

setelah mereka diberi perlakuan berupa model discovery learning.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Tes  Menulis Eksposisi dan Berpikir Kritis 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Sekolah   : SMP Negeri 1 Nagreg 

Indikator Pembelajaran: Siswa menyusun teks eksposisi 

Petunjuk penilaian karangan: 

a. Kesesuaian isi teks eksposisi dengan masalah 

b. Pemaparan gagasan dalam karangan 

c. Pemilihan diksi 

d. Penggunaan ejaan dan tanda baca 

Petunjuk penilaian berpikir kritis 

a. Definisi dan klarifikasi masalah 

b. Menilai dan mengolah informasi berhubungan dengan 

masalah 

c. Memberikan solusi masalah dan memecahkannya 

 

Soal:Tulislah sebuah teks eksposisi! 
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a. Pedoman Penilaian Menulis Teks Eksposisi 

Instrumen ini merupakan instrument penilaian kemampuan menulis 

teks eksposisi dan berpikir kritis. Aspek dalam pedoman penilaian 

mengacu pada teori menulis teks eksposisi dan teori berpikir kritis. 

Pedoman penilaian pada kemampuan menulis teks eksposisi 

dipaparkan pada tabel di bawah ini.  

Tabel 3.1 

Pedoman Penilaian Menulis Eksposisi 

 

Aspek Penilaian Indikator Skor Ideal 

Kesesuaian isi dengan 

masalah menentukan 

tema, menentukan judul,  

Memahami definisi 

Isi teks eksposisi harus 

sesuai dengan tema, 

pengembangan masalah 

tuntas 

20 

Pemaparan gagasan 

dalam karangan 

Gagasan disampaikan 

sesuai dengan tema, 

gagasan disampaikan 

dengan jelas 

20 

Memahami bagian-bagian 

teks eksposisi/ tesis, 

argumentasi dan 

penegasan ulang 

(organisasi karangan)  

Gagasan terorganisasi 

dengan sistematis, paparan 

logis, koherensi informasi 

dengan gagasan 

20 

Menyusun kerangka Menyusun kerangka teks 20 
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eksposisi dengan tepat dan 

sistematis 

Memproduksi teks 

eksposisi dengan 

memperlihatkan 

kepaduan paragraf, diksi 

dan EYD.  

Penguasaan struktur 

kalimat, penggunaan 

kalimat efektif, 

penguasaan ejaan dan 

tanda baca, menggunakan 

penulisan huruf kapital 

yang benar, memiliki 

tulisan tangan yang jelas 

dan terbaca.   

20 

     (Nurgiantoro, 2010, hlm 440)  

 

2) Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Penyusunan tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dalam 

kegiatan menulis eksposisi secara bersamaan dengan tes menulis eksposisi. Tes ini 

digunakan sama halnya dengan penggunaan tes menulis eksposisi yaitu pada saat 

prates dan pascates. Dilakukan pada saat prates bertujuan untuk melihat kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum mereka diberikan perlakuan. Sedangkan pascates untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menulis eksposisi setelah mereka 

diberi perlakuan berupa model discovery learning di kelas eksperimen dan metode 

terlangsung di kelas kontrol.  

 

Tabel 3.2  

Rubrik penilaian Berpikir Kritis 

Aspek penilaian Indikator Skor Ideal 

Definisi dan klarifikasi 

masalah  

Masalah didefinisikan dan 

diklarifikasi dengan cermat 

30 
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dan benar dan tidak meluas 

 Masalah didefinisikan dan 

diklarifikasi dengan cermat. 

Tetapi masalah yang 

didefinisikan meluas 

 

Mengolah informasi dan 

berhubungan dengan 

masalah 

Terdapat tiga informasi 

yang dinilai, diolah dan 

dikembangkan menjadi 

argumen, dan argumentasi 

yang dikembangkan sangat 

sesuai dengan masalah  

40 

 Terdapat dua informasi yang 

dinilai, diolah dan 

dikembangkan menjadi 

sebuah argumen. Argumen 

yang dikembangkan sesuai 

dengan masalah  

 

Memberikan solusi dan 

memecahkan masalah 

Solusi dan pemecahan 

masalah sangat efektif, tepat 

dan logis. Serta sangat 

sesuai dengan 

permasalahan. Serta solusi 

yang ditawarkan juga sangat 

menarik 

30 

 Solusi dan pemecahan 

masalah efektif, tepat dan 

logis. Serta sesuai dengan 

permasalahan. 

 

(Dike, 2012, hlm.26) 
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3) Lembar Observasi  

Lembar observasi ini disusun dengan tujuan untuk mengamati aktivitas model 

discovery learning dalam pembelajaran menulis eksposisi di kelas 

eksperimen.Lembar observasi ini digunakan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Tes ini dilakukan pada guru dan siswa selama proses pembelajaran 

menulis eksposisi berlangsung di kelas eksperimen dalam tiga kali pertemuan. 

Adapun yang menjadi pengamat adalah peneliti dalam penelitian ini.  

 

Tabel 3.3  

Kisi-kisi Observasi Penerapan Model Discovery Learning 

Aspek Aspek yang diamati 

Aktivitas 

guru dalma 

pembelajaran  

a. menarik perhatian siswa 

b. menimbulkan motivasi 

c. menentukan tujuan pembelajaran 

d. memberikan acuan belajar yang akan dihasilkan 

e. memandu siswa melaksanakan refleksi pembelajaran. 

f. memandu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

Aktivitas 

Siswa dalam 

Pembelajaran 

Tahap penerapan model discovery learning 

 mendiskusikan tema tekseksposisi (stimulasi). 

 membaca contoh teks eksposisi, menemukan masalah 

dan pemecahan masalahnya. 

 menemukan struktur teks dari contoh teks eksposisi 
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yang diberikan guru. 

 memilah bagian-bagian dari teks (tesis, argumentasi dan 

penegasan ulang).  

 mengelompokkan siswa. 

 menemukan tiga isu/ topik yang dihadapi (identifikasi 

masalah). 

 mencari masalah dan pemecahan masalahnya dengan 

mengumpulkan informasi (pengumpulan data). 

 melaporkan hasil penemuan dengan mengolah 

informasi (pengolahan data). 

 siswa mengomunikasikan hasil penemuan kepada siswa 

lain. 

 siswa memilih salah satu dari isu yang telah ditemukan 

pada pembelajaran sebelumnya. 

 mengembangkan gagasan yang sudah ditemukan 

menjadi teks eksposisi. 

 siswa mengomunikasikan hasil tulisan masing-masing 

kepada siswa lain. 

 

4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran, selain itu, RPP dijadikan sebagai tolak ukur penilaian 

persiapan belajar mengajar di kelas yang akan dinilai oleh observer, sehingga secara 

tidak langsung RPP merupakan sarana/alat penilaian kemampuan persiapan 

pembelajaran.  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : VII/1 

Materi Pokok  : Teks Eksposisi 

Waktu   : 6 jam pelajaran (3 pertemuan)   

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai 

anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan 

dan tulis. 
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2.3 Memiliki perilaku kreatif, tanggung jawab, dan santun dalam mendebatkan 

sudut pandang tertentu tentang suatu masalah yang terjadi pada 

masyarakat. 

3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 

eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan. 

4.1 Menyusun teks ekposisi baik secara lisan maupun tulisan 

     Indikator 

1) Menentukan bagian-bagian teks eksposisi 

 Peserta didik mampu menentukan struktur teks eksposisi yaitu: 

Tesis (pembukaan), Argumentasi (Isi), Penegasan ulang 

(Penutup). 

2) Mengembangkan gagasan menjadi teks eksposisi 

 Peserta didik mengembangkan gagasan menjadi teks berdasarkan 

hasil penemuan dari topik yang ditentukan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1) Peserta didik  mampu menentukan bagian-bagian teks eksposisi dan 

mengidentifikasi masalah yang disajiakn secara kritis. 

2) Peserta didik mampu mengembangkan gagasan menjadi teks eksposisi 

nerdasarkan hasil penemuan. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Materi Pokok  

 Pengertian teks eksposisi 

 Struktur teks eksposisi 

2. Uraian Materi  

Pengertian teks eksposisi 
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Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) Eksposisi adalah 

uraian atau paparan yang bertujuan menjelaskan maksud dan tujuan. 

Eksposisi merupakan pemaparan salah satu bentuk tulisan atau retorika 

yang berusaha untuk menerangkan suatu pokok pikiran yang dapat 

memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca 

uaraian tersebut (Keraf, 1982:3).  

Eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, 

menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Penulis 

berniat untuk memberi informasi atau memberi petunjuk kepada pembaca 

(Alwasilah, 2007: 111). Eksposisi merupakan bentuk retorika yang 

dipergunakan dalam menyampaikan uraian-uraian ilmiah popular dan 

uraian-uraian ilmiah inilah yang tidak berusaha mempengaruhi pendapat 

orang lain. Makalah-makalah ilmiah popular dalam harian, mingguan, 

dan majalah bulanan biasanya disajikan dalam bentuk eksposisi. Setiap 

pembaca biasa saja menolak apa yang disampaikan penulis.  

 

Gambar 3.1 

Struktur Teks Eksposisi 

 

Contoh teks eksposisi:  

Remaja dan Pendidikan Karakter 

Struktur teks 
eksposisi

Tesis 

( Pembukaan) 

Argumentasi

(isi) 

Penegasan ulang

( Penutup) 
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Remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak ke 

masa awal dewasa. Usia remaja berada pada kisaran 

usia 10 tahun sampai usia 21 tahun. Pada masa itu 

remaja sedang mencari identitas dirinya. Oleh karena 

itu, remaja harus mendapat pendidikan karakter agar 

dapat mengarahkan minatnya pada kegiatan-kegiatan 

positif. Pendidikan berkarakter yang dapat diberikan 

pada remaja, antara lain, berperilaku jujur, kreatif, 

percaya diri, santun, dan peduli. 

TESIS (Pembukaan) 

Remaja mengalami gejolak emosi karena perubahan 

berat dan tinggi badan yang berpengaruh juga terhadap 

perkembangan psikisnya. Pada masa gejolak itu 

merupakan masa sulit sehingga remaja memerlukan 

pengendalian diri yang kuat ketika berada di sekolah, di 

rumah, di lingkungan masyarakat. Dalam keadaan 

seperti ini, remaja membutuhkan orang dewasa untuk 

mengarahkan dirinya. untuk itu, agar tidak 

terjerumus pada hal-hal negatif, remaja harus 

mempunyai pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter ini dapat membentuk remaja 

menjadi berprestasi. Di dalam pendidikan berprestasi 

mereka diajarkan nilai religius yang menguraikan 

kebaikan agar remaja tumbuh sebagai manusia yang 

peka terhadap lingkungan sosial. Di samping itu, 

mereka diajarkan juga nilai toleransi dan nilai cinta 

damai atau nilai-nilai kemanusiaan yang membentuk 

remaja mempunyai sifat pengasih, berbudi pekerti, dan 

cinta damai. Dalam pendidikan karakter itu mereka 

ARGUMENTASI 

(Isi) 
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diajarkan juga nilai suka bekerja keras, kreatif, mandiri, 

dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi yang dapat 

menjadikan remaja sebagai orang yang berprestasi. 

 Nilai positif dalam pendidikan karakter dapat 

membentuk remaja yang unggul. Remaja yang memiliki 

karakter kuat akan tumbuh sebagai remaja yang unggul 

dan dibanggakan karena sehat secara fisik, stabil dalam 

emosi, dan intelektualnya yang berkembang baik. 

PENEGASAN 

ULANG (Penutup) 

 

 

E. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran Discovery Learning 

F. Media, Alat, dan Sumber 

1. Media Pembelajaran 

Contoh tekseksposisi 

2. AlatdanBahan 

Tekseksposisi „RemajadanPendidikanKarakter‟ 

Powerpoint strukturtekseksposisi 

3. Sumber 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: 

Wahana Pengetahuan Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.   

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013b. Bahasa Indonesia 

Wahana Pengetahuan: Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.   
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 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama  

Kegiatan Awal (10 menit) 

 Peserta didik  merespons  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan 

dengan kondisi peserta didik dan kelas. 

 Peserta didik diberikan rangsangan dengan menayangkan gambar yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan kemudian peserta 

didik ditugaskan untuk menjelaskan apa yang telah mereka lihat. (Stimulasi)  

 Peserta didik  menerima informasi tentang tujuan pembelajaran dan manfaat 

pembelajaran. 

 Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

 Peserta didik  mendiskusikan tema tekseksposisi. (Identifikasi masalah) 

 Peseta didik membaca contoh teks eksposisi, menemukan masalah dan 

pemecahan masalahnya. 

 Peserta didik  menemukan struktur teks dari contoh teks eksposisi yang 

diberikan guru. 
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 Peserta didik memilah bagian-bagian dari teks (tesis, argumentasi dan 

penegasan ulang).  

Penutup (10 menit) 

 Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang 

tekseksposisi. 

 Peserta didik  mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat 

memahami tekseksposisi. 

 Peserta didik  menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

 Peserta didik  mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru 

mengenaitekseksposisi. 

 Peserta didik  menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 

Pertemuan Kedua  

Pendahuluan (10 menit) 

 Peserta didik   merespons  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan 

dengan kondisi siswa dan kelas. 

 Peserta didik  menerima informasi tentang tujuan dan manfaat pembelajaran. 

 Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik  diarahkan untuk membentuk kelompok dengan anggota 5-6 

orang. Untuk menarik perhatian mereka, guru menyediakan nama-nama 

kelompok sesuai dengan tokoh yang mereka idolakan. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

 Peseta didik menemukan tiga isu/ topik yang dihadapi. (pengumpulan data)  
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 Peserta didik mencari masalah dan pemecahan masalahnya dengan 

mengumpulkan informasi. ( Pengumpulan data)  

 Peserta didik melaporkan hasil penemuan dengan mengolah informasi.  

( Pengolahan data) 

 Peserta didik mengomunikasikan hasil penemuan kepada siswa lain. 

Penutup (10 menit) 

 Peserta didik  menyimpulkan materi pembelajaran tentang 

strukturtekseksposisi. 

 Guru memberikan umpan balik dengan menanyakan kendala-kendala yang 

dialami siswa dalam strukturtekseksposisi. 

 

 

 

Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan (10 menit) 

 Peserta didik merespons  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan 

kondisi kelas. 

 Peserta didik  merespons pertanyaan dari guru tentang keterkaitan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

 Peserta didik menerima informasi tentang tujuan dan manfaat pembelajaran. 

 Peserta didik menyimak pencapaian cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan pembelajaran. 
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 Pesrta didik  diarahkan untuk membentuk kelompok dengan anggota 5-6 

orang. Untuk menarik perhatian mereka, guru menyediakan nama-nama 

kelompok sesuai dengan tokoh yang mereka idolakan 

Kegiatan Inti (60 menit) 

 Peserta didik memilih salah satu dari isu yang telah ditemukan pada 

pembelajaran sebelumnya. (pembuktian) 

 Peserta didik mengembangkan gagasan yang sudah ditemukan menjadi teks 

eksposisi. (pengolahan data) 

 Pesrta didik mengomunikasikan hasil tulisan masing-masing kepada siswa 

lain. ( Generalisasi) 

Penutup (10 menit) 

 Guru menyimpulkan materi pembelajaran. (Generalisasi)  

 Guru memberikan umpan balik dengan menanyakan kendala-kendala yang 

dialami siswa  dalam menyusun tekseksposisi. 

 Peserta didik diberi motivasi untuk lebih giat berlatih menulis. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini berjumlah dua. Pertama, 

analisis data statistik untuk memperoleh hasil dari tes menulis teks eksposisi dan 

kemampuan berpikir kritis menggunakan program SPSS; kedua, analisis data 

observasi yang digunakan peneliti untuk memperoleh gambaran ketika proses 

pembelajaran berlangsung.   

1. Analisis data Statistik untuk Instrumen Penelitian Berupa Tes 

Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Menggunakan SPSS 
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Analisis data kuantitatif diolah dengan menggunakan teknik statistik. Data yang 

diolah, yaitu selisih antara skor prates dan pascates. Pengolahan data hasil tes 

kemampuan siswa menulis teks eksposisi digunakan dengan bantuan program SPSS 

versi 19 dan Microsoft excel 2007. Kegiatan yang pertama dilakukan adalah 

melakukan analisis deskripsi pada data awal sebagai gambaran umum pencapaian 

kemampuan menulis teks eksposisi siswa yang terdiri atas skor rata-rata. Kemudian 

langkah selanjutnya adalah melakukan analisis perbedaan peningkatan kemampuan 

menulis teks eksposisi dengan uji kesamaan rata-rata.  

Tujuan uji kesamaan rata-rata digunakan untuk melihat perbandingan dua 

keadaan yaitu keadaan nilai rata-rata prates siswa kelas eksperimen dengan siswa 

kelas kontrol, keadaan nilai rata-rata prates siswa kelas eksperimen dengan siswa 

kelas kontrol, dan keadaan nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

Sebelum melakukan analisis data yang didapat, ada beberapa hal yang 

dilakukan antara lain sebagai berikut. 

a. Melakukan penyekoran atas hasil tulisan siswa dengan pedoman penyekoran 

yang telah ditetapkan baik pada data prates dan pascates; 

b. Membuat tabel skor prates dan pascates siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol; 

c. Melakukan perhitungan rata-rata skor tes di setiap kelas; 

d. Melakukan perbandingan hasil skor prates dan pascates untuk mendapatkan 

angka peningkatan (gain) yang terjadi setelah pembelajaran berlangsung 

pada kelas eksperimen dan kontrol yang kemudian dihitung dengan 

menggunakan rumus gain.  

Gain (G) =
𝑆 𝑃𝑎𝑠𝑐𝑎𝑡𝑒𝑠 −𝑠 𝑃𝑟𝑎𝑡𝑒𝑠

𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠 −𝑆 𝑃𝑟𝑎𝑡𝑒𝑠
𝑥 100 

Keterangan: 
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S Pascates : skor pascates 

S prates : skor prates 

S maks  : skor maksimum  

Hasil perhitungan gain didapat kemudian diiterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi yang dibuat oleh Hake (1999). 

Tabel 3.4 

Kriteria N-Gain 

N-Gain Interpretasi 

g≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

e. Menetapkan tingkat kesalahan atau tingkat signifikansi dengan taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05)  

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan uji kesamaan rata-rata (uji-t), terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas data.  

 

2. Analisis Data Lembar Observasi 

Lembar Observasi terdiri atas dua bagian penelitian. Proses penilaian dibagi 

menjadi lima rentang penilaian. Setiap rentang penilaian terdapat bobot. Hasil dari 

penjumlahan bobot tersebut menghasilkan hasil akhir dari lembar observasi. Setelah 

dilakukan perlakuan maka diperoleh data berupa hasil observasi. Hasil tersebut 

menjadi data pendukung untuk menggambarkan keefektifan model discovery 

learning pada pembelajaran menulis teks eksposisi dan berpikir kritis.  
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